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This research was conducted to capture the extent to which Indonesian companies have 
revealed their activities related to each goal of the Sustainabls Development Goals 
(SDGs), specifically in the year the SDGs were launched. Aim of the study is to analyze 
and obtain empirical evidence about the effect of SDGs’ related company disclosure, 
firm size, leverage on profitability, and related industrial analysis. The SDGs’ related 
company disclosure was measured using content analysis. This research conducted on 
all companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2015, with a sample, 
amounted to 468 companies. The results show the positive effect of SDGs’ related 
company disclosure on profitability and the negative effect of leverage on profitability. 
There is no effect of size on profitability. The results also show that the financial sector 
revealed the most SDGs, followed by the basic industry and chemical sector, property, 
and real estate sector, and the consumer goods sector.  




Riset ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan Indonesia 
mengungkapkan aktivitas mereka terkait dengan setiap tujuan SDGs, khususnya pada 
tahun peluncuran SDGs yaitu tahun 2015. Tujuan dari penelitian ini untuk 
menganalisis dan memperoleh bukti empiris tentang pengaruh pengungkapan 
perusahaan terkait SDGs, ukuran perusahaan, leverage terhadap profitabilitas, dan 
analisis industri terkait. Pengungkapan perusahaan terkait SDGs diukur menggunakan 
analisis konten. Penelitian ini dilakukan pada seluruh perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015, dengan sampel berjumlah 468 perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif pengungkapan perusahaan terkait 
SDGs terhadap profitabilitas dan pengaruh negatif leverage terhadap profitabilitas. 
Tidak ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa sektor keuangan mengungkapkan SDGs terbanyak, diikuti oleh 
sektor industri dasar dan kimia, sektor properti, dan real estate, serta sektor barang 
konsumsi. 
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Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) menyempurnakan Tujuan 
Pembangunan Milenium (MDGs), di mana pembangunan yang adil dan lingkungan 
yang berkelanjutan diprioritaskan di samping pemberdayaan sosial (Biermann, Kanie & 
Kim, 2017). Pada September 2015, 193 negara anggota PBB, termasuk Indonesia, telah 
setuju untuk mengadopsi SDGs. Setiap negara harus melaksanakan ketujuh belas tujuan 
pembangunan berkelanjutan SDGs hingga tahun 2030. Nilai-nilai universal di abad ke-
21 tentunya memiliki sesuatu yang mudah diserap atau tidak mudah diserap oleh warga 
dunia, bahkan nilai-nilai tersebut dapat menimbulkan perlawanan. Dalam konteks 
Indonesia, masyarakat belum terlalu menyadari pentingnya ilmu pengetahuan dinamika 
internasional, sehingga keterlibatan masyarakat Indonesia dalam pembangunan global 
masih jauh dari optimal. Meski optimisme masih ada, proses pembangunan nasional 
cepat atau lambat harus berintegrasi dengan proses pembangunan global. Apalagi 
mengingat mimpi 100 tahun kemerdekaan Indonesia pada tahun 2045, negara ini akan 
menjadi salah satu negara dengan tingkat perekonomian paling signifikan di dunia 
(Satriadi, 2020). Kuncinya ada pada kontekstualisasi, yakni pelokalan dan internalisasi 
SDGs dalam berbagai lini dan dimensi pembangunan nasional. Selain peran Pemerintah 
dalam pencapaian SDGs, peran semua lapisan dan pihak dalam masyarakat sangat 
penting untuk terwujudnya tujuan yang mengarahkan seluruh dunia pada tujuan 
bersama. Peran dunia usaha terbesar kedua setelah Pemerintah. Pada tahun 2015 
dimana SDGs baru saja ditetapkan dan diumumkan, apakah dunia usaha di Indonesia 
telah memahami dan telah mengimplementasikan dan mengungkapkan SDGs dalam 
operasinya? Mengingat bahwa MDGs sebagai cikal bakal SDGs sudah beberapa tahun 
sebelumnya digaungkan. 
Secara umum, sektor bisnis Indonesia relatif bergantung pada apa yang digariskan 
oleh Pemerintah melalui kebijakannya. Pemerintah harus memfasilitasi kemitraan 
dengan dunia usaha. Kemudian dunia usaha secara internal dapat melakukan 
sosialisasi, inovasi dan mendorong efisiensi proses bisnis terkait SDGs. Pemerintah 
juga dapat memberikan insentif khusus seperti keringanan pajak bagi sektor usaha yang 
melaksanakan SDGs. Kolaborasi antar sektor usaha, seperti perusahaan kecil, bermitra 
dengan perusahaan besar, sehingga implementasi SDGs dapat dilakukan bersama-sama 
dengan lebih efisien. 
Dalam perkembangan penelitian akuntansi dan manajemen, terlihat bahwa kinerja 
perusahaan juga dipengaruhi oleh ukuran perusahaan dan leverage. Pengaruh ukuran 
perusahaan dan leverage secara kuat ditunjukkan oleh penelitian Majumdar (1997), 
Papadogonas (2007), Lee (2009), Pervan dan Visic (2012), Pervan dan Mlikota (2013), 
dan Twairesh (2014). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti dan menganalisis pengaruh 
pengungkapan SDGs, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap profitabilitas, serta 
untuk menguji pengungkapan SDGs berdasarkan analisis industri. SDGs adalah 
kesepakatan internasional dan tujuan mulia yang harus dicapai baik oleh Pemerintah 
maupun dunia usaha. Apabila pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 
dapat memberikan kepercayaan investor terhadap keberlanjutan perusahaan, maka 
pengungkapan SDGs yang cakupan substansinya lebih luas dan rinci diharapkan dapat 
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memberikan kepercayaan yang lebih. Oleh karena itu, pengaruh penerapan SDGs pada 
perusahaan Indonesia yang masih bervariasi levelnya menjadi fenomena yang sangat 
layak untuk dikaji lebih dalam, terutama mengenai dampak pengungkapan SDGs 
terhadap profitabilitas perusahaan. Profitabilitas adalah salah satu rasio utama untuk 
pengambilan keputusan pemangku kepentingan, seperti pemegang saham, investor, dan 
calon investor. 
 
REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 
 
Teori Stakeholder 
Keberlanjutan merupakan hal penting yang dihadapi oleh organisasi saat ini. 
Hubungan antara keberlanjutan dan profitabilitas terletak pada Teori Pemangku 
Kepentingan dan Teori Legitimasi. Menurut Clarkson (1995), pemangku kepentingan 
adalah sekelompok orang yang memiliki, atau menuntut, hak, kepemilikan, atau 
kepentingan dalam suatu perusahaan dan aktivitasnya, masa lalu, sekarang, atau masa 
depan. Kelompok pemangku kepentingan utama meliputi pemegang saham dan 
investor, karyawan, pelanggan, dan pemasok, bersama dengan apa yang didefinisikan 
sebagai kelompok pemangku kepentingan publik yaitu pemerintah dan publik yang 
mengakomodasi infrastruktur dan pasar, masyarakat harus mematuhi peraturan 
perundang-undangan, dan kepada siapa pajak dan kewajiban lain mungkin jatuh tempo. 
Korporasi dan kelompok pemangku kepentingan utamanya menunjukkan tingkat saling 
ketergantungan yang tinggi. Kelompok pemangku kepentingan sekunder adalah mereka 
yang mempengaruhi atau mempengaruhi atau dipengaruhi oleh perusahaan, tetapi 
kelompok ini tidak terlibat dalam transaksi dengan perusahaan dan tidak penting untuk 
kelangsungan hidupnya. Media dan berbagai kelompok kepentingan khusus dianggap 
sebagai pemangku kepentingan sekunder di bawah definisi ini. Praktik tanggung jawab 
sosial perusahaan merupakan salah satu alat komunikasi perusahaan dengan pemangku 
kepentingannya. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan sinyal 
positif bagi seluruh pemangku kepentingan mengenai prospek perusahaan di masa 
depan dan menunjukkan nilai kepedulian perusahaan terhadap dampak ekonomi, sosial, 
dan lingkungan. Perusahaan yang memiliki banyak pemangku kepentingan juga akan 
mendapatkan tuntutan yang tinggi atas pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Praktik tanggung jawab sosial dan keterbukaannya merupakan salah satu 
cara untuk mengurangi tekanan stakeholders jika terdapat ketidakpuasan dari 
stakeholders yang akan berdampak pada eksistensi dan stabilitas operasional 
perusahaan (Lindawati & Puspita 2015; Gray et al. 1995). 
 
Teori Legitimasi 
Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan secara terus menerus berusaha 
untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan mengikuti batasan 
dan norma sosial yang ada di masyarakat. Legitimasi adalah sudut pandang atau asumsi 
umum bahwa aktivitas suatu entitas diinginkan dan sesuai dengan norma, nilai, 
kepercayaan, dan definisi (Suchman, 1995). Legitimasi perusahaan merupakan sesuatu 
yang diberikan oleh masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan 
perusahaan dari masyarakat, sehingga legitimasi merupakan keuntungan bagi 









Pengungkapan perusahaan terkait Sustainable Development Goals dan 
Profitabilitas 
Sejumlah penelitian telah dilakukan dalam dekade terakhir untuk meneliti 
hubungan antara pengungkapan tentang keberlanjutan dan profitabilitas. Hasilnya 
beragam, tidak konsisten, dan seringkali kontradiktif, tergantung pada pilihan ukuran 
laporan yang sedang berjalan, ukuran kinerja keuangan, dan periode yang dicakup. 
Mayoritas hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan keberlanjutan 
berhubungan positif dengan profitabilitas. Isu yang esensial adalah kekhawatiran atas 
keandalan laporan keberlanjutan, sehingga perusahaan harus memperoleh laporan 
keberlanjutannya secara eksternal, terjamin, dan kredibel, misalnya dari empat besar 
Kantor Akuntan Publik, untuk membangun citra perusahaan yang baik di hadapan para 
pemangku kepentingannya. Tanpa kredibilitas dan kepercayaan yang diberikan oleh 
pemangku kepentingan, bisnis tidak mungkin dilaksanakan (Aggarwal 2013). 
Penelitian Selvarajah et al. (2018) menunjukkan bahwa reputasi perusahaan 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Penelitian Reddy dan Gordon (2010) menemukan bahwa laporan keberlanjutan jenis 
CSR memiliki pengaruh yang signifikan dalam menjelaskan abnormal return 
perusahaan publik di Selandia Baru. Penelitian sebelumnya meneliti hubungan antara 
laporan keberlanjutan antara lain yang juga berbentuk inisiatif CSR dengan kinerja 
keuangan atau profitabilitas, seperti Ekatah  et al. (2011), Turcsanyi dan Sisaye (2013), 
Dahlgaard et al. (2015), Khojastehpour dan Johns (2014), Aggarwal (2013), Suteja et 
al. (2016), Utama dan Mirhard (2016), serta Xu dan Zeng (2016). Berdasarkan teori 
dan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H
1
: Pengungkapan perusahaan terkait Sustainable Development Goals (SDGs) 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
Ukuran dan Profitabilitas Perusahaan 
Dalam studi ini, peneliti fokus pada ukuran perusahaan dan mengevaluasi 
pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan. Dasar teoritis yang mendasari untuk 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan terkait dengan profitabilitas dapat ditemukan 
dalam pandangan neoklasik tradisional dari perusahaan dan konsep yang dikenal 
sebagai skala ekonomi. Menurut Colander (2013), Skala ekonomi dapat terjadi karena 
berbagai alasan seperti keuangan (perusahaan besar bisa mendapatkan tingkat bunga 
yang lebih baik dan juga tingkat diskonto yang lebih baik karena jumlah besar yang 
dibeli); alasan organisasi (spesialisasi dan pembagian kerja); dan alasan teknis 
(pembagian biaya tetap tinggi di sejumlah besar unit). Sejalan dengan konsep skala 
ekonomi, adalah rasional untuk mengharapkan hubungan positif antara ukuran 
perusahaan dan profitabilitas. Sebaliknya, kerangka konseptual yang menganjurkan 
hubungan negatif antara ukuran perusahaan dan profitabilitas dicatat dalam teori 
alternatif perusahaan, menunjukkan bahwa perusahaan besar berada di bawah kendali 
manajer mengejar tujuan yang mementingkan diri sendiri. Oleh karena itu, optimalisasi 
laba sebagai fungsi tujuan perusahaan dapat digantikan oleh fungsi maksimisasi utilitas 
manajerial. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
mempengaruhi profitabilitas. Penelitian Pervan dan Visic (2012) menemukan bahwa 
ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan. Demikian pula temuan hasil penelitian Vijayakumar dan Tamizhselvan 
(2010), Papadognas (2007), Majumdar (1997), dan Lee (2009). Berdasarkan teori dan 
hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
 





: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
 
Leverage dan Profitabilitas 
Keputusan dalam memilih sumber pendanaan perusahaan sangat penting karena 
akan mempengaruhi struktur keuangan perusahaan, yang pada akhirnya mempengaruhi 
profitabilitas. Salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan 
adalah kewajiban perusahaan. Semakin tinggi tingkat kewajiban perusahaan, semakin 
rendah laba perusahaan. Penelitian sebelumnya yang menemukan pengaruh negatif 
leverage terhadap profitabilitas adalah Taqi dan Ajmal (2016), Twairesh (2014), 
Chavali dan Rosario (2018), Pervan, dan Mlikota (2013), dan Ramakrishnan et al. 
(2015). Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
H
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Penelitian ini menggunakan data sekunder perusahaan di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yang bersifat cross-sectional untuk tahun 2015. Pemilihan sampel dilakukan 
secara acak murni ditinjau dari jenis dan ukuran industrinya, yang mencakup seluruh 
perusahaan di BEI. Bentuk penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Definisi 
operasional penelitian dan ukuran untuk setiap variabel yang digunakan adalah sebagai 
berikut. Variabel dependen Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dalam suatu perusahaan (Shim & Siegel, 2010). Profitabilitas dalam 
penelitian ini diproksikan dengan Return on Assets (ROA), yaitu laba bersih dibagi 
total aset. Variabel independen pertama adalah Ukuran Perusahaan, ukuran yang 
menggambarkan perusahaan; Semakin besar ukuran perusahaan menunjukkan maka 
perusahaan tersebut memiliki jumlah aset yang semakin tinggi. Dengan memiliki 
jumlah aset yang lebih besar maka kemampuan menghasilkan keuntungan juga 
meningkat. Ukuran perusahaan diukur dengan total aset (Dang, Li, Yang (2018). 
Penggunaan log natural (ln) mengurangi fluktuasi data yang berlebihan karena datanya 
bersifat cross section (untuk semua perusahaan di BEI untuk tahun tertentu). Variabel 
independen kedua adalah Leverage. Leverage merupakan rasio yang menggambarkan 
porsi hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan modalnya (Shim & Siegel, 2010). 
Dengan memiliki utang yang lebih besar, kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba juga menyusut. Leverage diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER). Rumus 
DER adalah total kewajiban dibagi total ekuitas (Shim & Siegel, 2010). 
Pengungkapan perusahaan terkait SDGs adalah pengungkapan tentang hal-hal 
yang terkait dengan ketujuh belas tujuan SDG yang disajikan oleh suatu perusahaan 
dalam laporan tahunan, laporan CSR, atau laporan keberlanjutan. SDGs diukur 
menggunakan metode analisis konten (Vourvachis & Woodward, 2015). Dari hasil 
rasio tersebut didapat kandungan banyak tujuan yang diungkapkan dalam laporan 
tahunan perusahaan. Pertama, identifikasi item yang terkait dengan tujuh belas SDG 
dalam laporan tahunan perusahaan. Setiap kata kunci dari tujuan dicari dengan fitur 
'find' dari laporan tahunan perusahaan dalam file PDF. Selanjutnya nilai 0 (nol) 
diberikan untuk tidak adanya kata kunci tujuan, dan nilai 1 (satu) diberikan untuk kata 
kunci tujuan muncul dalam bentuk tabel, grafik, atau kata-kata. Kemudian dijumlahkan 
nilai tujuan masing-masing dibagi tujuh belas, sehingga diperoleh rasio SDGs per 
 




perusahaan. Nilai SDGs menunjukkan banyaknya tujuan yang telah diterapkan dan 
diungkapkan oleh suatu perusahaan. 
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi dan analisis industri 
yang meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Model hubungan 
antar variabel adalah sebagai berikut:  
 
ROA = f (SDGs, Ukuran Perusahaan (ln), DER). 





Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 468 -37.16 47.93 3.60 8.97 
SDGs 468 0.06 0.96 0.38 0.20 
Size 468 10.34 14.96 12.49 0.77 
Leverage 468 0.01 18.21 1.97 2.56 
Sumber: SPSS output 
 
Tabel 1 Statistik Deskriptif menunjukkan bahwa ROA minimum minus 37,16%, 
ROA maksimum 47,93%, dan rata-rata ROA 3,6%. Nilai rata-rata 3,6% artinya rata-
rata 468 perusahaan sampel di BEI mampu menghasilkan laba bersih dari total 
pemanfaatan asetnya sebesar 3,6% (hampir 4%). Kemampuan memperoleh keuntungan 
cukup kecil dibandingkan dengan asetnya. Rata-rata pengungkapan SDGs di 
perusahaan publik Indonesia masih cukup rendah, yaitu hanya 38% dari total 17 tujuan 
SDGs. Nampaknya rentang Ukuran Perusahaan adalah 10,34 - 14,96 sedangkan rata-
rata 12,49, sehingga rata-rata perusahaan di BEI relatif lebih kecil dari median. 
Leverage rata-rata adalah 1,97, artinya perusahaan-perusahaan di BEI rata-rata 
membiayai operasinya dengan pinjaman 1,97 (hampir 2) kali ekuitas. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa perusahaan sampel lebih bergantung pada pendanaan eksternal 
daripada pendanaan internal. 
Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, tanpa 





 Hypothesis Predicted 
Sign 
Beta Significance 
Constant   -8.70 0.234  
SDGs H1 + 6.96 0.002 *** 
Size H2 + 0.91 0.144  
Leverage H3 - -0.83 0.000 *** 
ROA dependent variable     
      
Adjusted R2 0.075 
F Test 13.71 Sig. 0.000 
***Significant at 1% level of confidence 
 Sumber: SPSS output  
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Hipotesis 1 menyatakan bahwa pengungkapan perusahaan terkait SDGs 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil regresi menunjukkan bahwa 
pengungkapan SDGs terkait perusahaan mempengaruhi ROA secara signifikan dan 
positif sehingga semakin banyak pengungkapan SDGs dalam laporan tahunan 
perusahaan maka semakin tinggi pula profitabilitasnya. Dengan demikian, Hipotesis 1 
diterima. 
Hipotesis 2 menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. Hasil regresi menunjukkan bahwa Size tidak berpengaruh terhadap ROA, 
meskipun tandanya dipastikan positif. Oleh karena itu, Hipotesis 2 tidak diterima. 
Hipotesis 3 menyatakan bahwa Leverage berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. Hasil regresi menunjukkan bahwa Leverage mempengaruhi ROA secara 
signifikan dan negatif, sehingga semakin tinggi leverage maka semakin rendah 
profitabilitasnya. Dengan demikian, Hipotesis 3 diterima. 
 
Analisis Industri 
Analisis industri dilakukan dengan mengikuti daftar industri yang digunakan BEI. 
Ketiga tabel berikut disajikan untuk menunjukkan frekwensi munculnya pengungkapan 
masing-masing dari 17 tujuan SDGs per industri, kemudian ringkasan dari industri 
yang tersedikit dan yang terbanyak dalam pengungkapan tersebut, dan persentase 
industri dalam masing-masing tujuan SDGs. 
 
Tabel 3 
Pengungkapan SDGs - Jumlah Perusahaan Riil Menurut Sektor Industri 
SEKTOR 
TUJUAN SDGs 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
Pertanian 2 1 16 15 4 8 5 17 8 9 15 14 3 3 15 6 8 
Pertambangan 4 2 24 24 2 13 8 20 15 6 27 14 7 4 24 5 11 
Industri Dasar 
& Kimia 
19 14 52 49 12 26 13 37 27 22 49 46 15 3 50 8 16 
Aneka Industri 10 8 30 27 8 13 8 16 15 10 21 22 2 1 26 4 6 
Industri Barang 
Konsumsi 









11 11 32 35 14 12 12 15 16 11 25 26 4 1 32 7 13 
Keuangan 21 14 61 68 27 20 16 36 23 13 46 41 3 3 53 11 28 
Perdagangan, 
Jasa & Investasi 































Sumber: Ditabulasi oleh penulis 
Tabel 3 menunjukkan jumlah perusahaan di sektor industri yang telah 
mengungkapkan satu atau lebih item SDGs. Jumlah sampel sebanyak 468 perusahaan. 
Hampir semua tujuan diungkapkan sebagian besar oleh perusahaan dari sektor 
perdagangan, jasa, dan investasi. Berikut ini adalah jumlah perusahaan yang 
mengungkapkan masing-masing tujuan SDG; dan sektor dengan sektor yang paling 
banyak diungkapkan. Tujuan 1 tidak ada kemiskinan yang diungkapkan oleh 122 
perusahaan, terutama dari sektor keuangan. Tujuan 2 nihil kelaparan diungkapkan oleh 
97 perusahaan, terutama dari sektor industri dasar dan kimia. Tujuan 3 kesehatan dan 
 




kesejahteraan yang baik diungkapkan oleh 366 perusahaan, terutama dari sektor 
keuangan. Pendidikan berkualitas Tujuan 4 diungkapkan oleh 358 perusahaan, 
terutama dari sektor keuangan. Tujuan 5 Kesetaraan gender diungkapkan oleh 120 
perusahaan, terutama dari sektor keuangan. Tujuan 6 air bersih dan sanitasi 
diungkapkan oleh 149 perusahaan, terutama dari sektor industri dasar dan kimia. 
Tujuan 7 Energi yang terjangkau dan bersih diungkapkan oleh 100 perusahaan, 
terutama dari sektor keuangan. Tujuan 8 Pekerjaan yang layak dan pertumbuhan 
ekonomi diungkapkan oleh 231 perusahaan, terutama dari sektor industri dasar dan 
kimia. Tujuan 9 Industri, inovasi dan infrastruktur diungkapkan oleh 174 perusahaan, 
terutama dari sektor industri dasar dan kimia. Tujuan 10 Mengurangi ketimpangan 
diungkapkan oleh 107 perusahaan, terutama dari sektor industri dasar dan kimia. 
Tujuan 11 Kota dan komunitas berkelanjutan diungkapkan oleh 304 perusahaan, 
terutama dari sektor industri dan kimia dasar. Tujuan 12 Konsumsi dan produksi yang 
bertanggung jawab diungkapkan oleh 260 perusahaan, terutama dari sektor industri 
dasar dan kimia. Aksi iklim Tujuan 13 diungkapkan oleh 45 perusahaan, terutama dari 
sektor industri dasar dan kimia. Tujuan 14 Kehidupan di bawah air diungkapkan oleh 
21 perusahaan, terutama dari sektor pertambangan. Tujuan 15 Kehidupan di darat 
diungkapkan oleh 336 perusahaan, terutama dari sektor keuangan. Tujuan 16 
Perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang kuat diungkapkan oleh 63 perusahaan, 
terutama dari sektor keuangan. Kemitraan Tujuan 17 untuk tujuan tersebut 
diungkapkan oleh 144 perusahaan, terutama dari sektor keuangan.  
Dari Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa tiga sektor yang paling banyak 
mengungkapkan SDG adalah: Sektor Perdagangan, Jasa, dan Investasi; Sektor Industri 
Dasar dan Kimia; dan Sektor Keuangan. Berikut ini adalah ringkasan dari masing-
masing tujuan dan jumlah perusahaan yang paling banyak dan sedikit yang 
mengungkapkannya. Namun Sektor Jasa Perdagangan dan Investasi dikecualikan 
karena terdiri dari berbagai sub industri lain seperti grosir, ritel, perusahaan investasi, 
hotel, perusahaan induk, dan sub sektor industri lainnya yang tidak ditentukan. 
 
Tabel 4  






(Selain Industri Perdagangan, 
Jasa, dan Investasi ) 
Tujuan 1 Tidak ada 
kemiskinan 
122 Pertanian Keuangan 
Tujuan 2 Nihil kelaparan 97 Pertanian 
Keuangan dan 
Industri Dasar & Kimia 
Tujuan 3 Kesehatan dan 
kesejahteraan yang baik 
366 Pertanian  
Keuangan dan 
Industri Dasar & Kimia 
Tujuan 4 Pendidikan 
berkualitas  
358 Pertanian Keuangan 
Tujuan 5 Kesetaraan gender 120 Pertambangan Keuangan 




Properti, Real Estate & 
Konstruksi Bangunan 
Tujuan 7 Energi yang 
terjangkau dan bersih 
100 Pertanian Keuangan 
Tujuan 8 Pekerjaan yang 
layak dan pertumbuhan 
ekonomi 
231 
Infrastruktur, Utilitas & 
Transportasi 
Industri Dasar & Kimia 
Tujuan 9 Industri, inovasi 174 Pertanian Industri Dasar & Kimia 
 








(Selain Industri Perdagangan, 
Jasa, dan Investasi ) 
dan infrastruktur 
Tujuan 10 Mengurangi 
ketimpangan 
107 Pertambangan Industri Dasar & Kimia 
Tujuan 11 Kota dan 
komunitas berkelanjutan 
304 Pertanian Industri Dasar & Kimia 
Tujuan 12 Konsumsi dan 
produksi yang bertanggung 
jawab 
260 
Pertanian dan  
Pertambangan 
Industri Dasar & Kimia 
Tujuan 13 Aksi iklim  45 Aneka Industri Industri Dasar & Kimia 
Tujuan 14 Kehidupan di 
bawah air 
21 Consumer Goods Pertambangan 
Tujuan 15 Kehidupan di 
darat 
336 Pertanian Keuangan 
Tujuan 16 Perdamaian, 
keadilan, dan kelembagaan 
yang kuat 
63 Aneka Industri Keuangan 
Tujuan 17 Kemitraan  144 Aneka Industri Keuangan 
Sumber: Ditabulasi oleh penulis 
Ringkasan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa sektor yang paling sedikit 
mengungkapkan Tujuan 1, Tujuan 2, Tujuan 3, Tujuan 4, Tujuan 6, Tujuan 7, Tujuan 9, 
Tujuan 11, Tujuan 12, dan Tujuan 15 adalah sektor pertanian. Yang paling sedikit 
mengungkap Tujuan 5 adalah sektor pertambangan. Yang paling sedikit 
mengungkapkan Tujuan 8 adalah sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi. Tujuan 
10 yang paling sedikit mengungkapkan adalah sektor pertambangan. Tujuan 13, Tujuan 
16, dan Tujuan 17 yang paling sedikit mengungkapkan adalah sektor industri lain-lain. 
Tujuan 14 yang paling sedikit diungkapkan adalah sektor barang konsumen.  
Dari Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang mengungkapkan SDGs 
paling sedikit berasal dari Sektor Pertanian. Setelah membandingkan jumlah 
perusahaan per sektor industri, persentase per sektor juga disajikan di bawah ini agar 
dapat diperoleh gambaran yang lebih baik. 
 
Tabel 5 






Tujuan SDGs dalam % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
Pertanian 23 9 4 70 65 17 35 22 74 35 39 65 61 13 13 65 26 35 
Pertambangan 43 9 5 56 56 5 30 19 47 35 14 63 33 16 9 56 12 26 
Industri Dasar 
& Kimia 
66 29 21 79 74 18 39 20 56 41 33 74 70 23 5 76 12 24 













44 25 25 73 80 32 27 27 34 36 25 57 59 9 2 73 16 30 




108 29 24 70 72 26 21 18 44 32 19 57 40 5 4 62 10 32 
 









Tujuan SDGs dalam % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
Jumlah 
perusahaan 
529                  
Sumber: Dihitung oleh penulis 
Perhitungan: Tabel 3 dibagi jumlah perusahaan menurut sektor industri. 
Catatan: Jumlah perusahaan publik di BEI tahun 2015 = 529 perusahaan. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa Sektor Pertanian mengungkapkan persentase yang 
besar untuk tujuan pekerjaan layak & pertumbuhan ekonomi Tujuan 8, 74% dari 23 
perusahaan di sektor ini. Sektor Pertambangan mengungkapkan persentase besar dalam 
mengungkapkan kota & masyarakat berkelanjutan Tujuan 11, 63% dari 43 perusahaan 
di sektor ini. Tujuan 3 kesehatan dan kesejahteraan yang baik terutama diungkapkan 
oleh Sektor Industri Dasar & Kimia (79% 0f 66 perusahaan), Sektor Industri Lain-lain 
(60% dari 50 perusahaan), Sektor Barang Konsumsi (78% dari 40 perusahaan, dan The 
Sektor Properti, Real Estate & Konstruksi Bangunan (60% dari 73 perusahaan). 
Pendidikan berkualitas Tujuan 4 diungkapkan terutama oleh Sektor Infrastruktur, 
Utilitas & Transportasi (80% dari 44 perusahaan), Sektor Keuangan (83% dari 82 
perusahaan), dan sektor Perdagangan, Jasa, dan Investasi (72% dari 108 perusahaan). 
Dari Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa Tujuan 3 kesehatan dan kesejahteraan 
yang baik dan Tujuan 4 pendidikan berkualitas, merupakan tujuan dengan persentase 
terbesar diungkapkan oleh perusahaan sampel. 
 
Pembahasan 
Studi ini bertujuan untuk menangkap pengungkapan perusahaan terkait SDGs 
oleh perusahaan emiten Indonesia pada tahun 2015, yaitu tahun peluncuran SDG. Studi 
ini adalah studi pertama yang menghubungkan SDGs dengan profitabilitas perusahaan 
di Indonesia, dan yang membedakan pengungkapan terkait SDGs per industri. 
 
Analisis Regresi 
Pengaruh pengungkapan perusahaan terkait SDGs terhadap ROA secara positif 
dan signifikan menunjukkan bahwa pengungkapan SDGs berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Semakin banyak pengungkapan SDGs oleh perusahaan maka semakin 
tinggi profitabilitasnya. ROA merupakan ukuran efisiensi pemanfaatan aset perusahaan 
oleh manajemen. Oleh karena itu, dengan pengaruh positif pengungkapan perusahaan 
terkait SDGs terhadap profitabilitas, artinya semakin tinggi partisipasi perusahaan 
dalam melaksanakan dan mengungkapkan SDGs, maka manajemen akan semakin 
efisien dalam menggunakan aset. Hasil ini sejalan dengan temuan Reddy dan Gordon 
(2010), Ekatah et al. (2011), Turcsanyi dan Sisaye (2013), Dahlgaard et al. (2015), 
Khojastehpour dan Johns (2014), Suteja et al. (2016), Utama dan Mirhard (2016), serta 
Xu dan Zeng (2016). Hasil ini berbeda dengan temuan Aggarwal (2013) dimana 
keberlanjutan berhubungan negatif dengan profitabilitas. Dapat disimpulkan bahwa 
pada tahun 2015 perusahaan yang terdaftar di BEI sudah cukup memahami SDGs, 
karena telah mengungkapkan aktivitasnya terkait SDG dalam laporan tahunan mereka. 
Perusahaan-perusahaan yang telah mengungkapkan aktivitasnya terkait SDGs 
merupakan perusahaan-perusahaan yang memiliki profitabilitas lebih baik. 
Hasil regresi selanjutnya menunjukkan bahwa Size tidak berpengaruh terhadap 
ROA, meskipun tandanya dipastikan positif. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 
besar perusahaan belum tentu semakin menguntungkan. Penggunaan aset secara efisien 
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oleh manajemen dapat dilakukan oleh setiap perusahaan, tidak hanya perusahaan besar. 
Kisaran leverage dalam penelitian ini adalah dari 0,01 hingga 18,21, dengan rata-rata 
1,97. Nilai tersebut berarti bahwa perusahaan BEI dalam penelitian ini mendanai 
usahanya dari hutang yang hampir dua kali lipat dari ekuitasnya. Dengan jumlah hutang 
yang begitu besar, beberapa aset digunakan untuk membayar bunga hutang sehingga 
mengurangi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih yang nantinya 
digunakan sebagai pembilang dalam menghitung ROA. Temuan ini sejalan dengan 
temuan Ammar (2003). Hasil ini tidak sejalan dengan Majumdar (1997), Lee (2009), 
Tamizhselvan (2010), Pervan dan Visic (2012), dan Vijayakumar (2010) dan 
Papadognas (2007). 
Hasil lain dari regresi adalah bahwa Leverage mempengaruhi Profitabilitas secara 
negatif dan signifikan. Semakin banyak penggunaan hutang, semakin kecil 
profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Twairesh (2014), 
Taqi dan Ajmal (2016), dan Chavali dan Rosario (2018). Hasil tersebut berbeda dengan 
temuan Pervan dan Mlikota (2013) dan Ramakrishnan et al. (2015). 
 
Analisis Industri 
Tujuan yang paling banyak diungkapkan adalah Tujuan 3, Kesehatan dan 
Kesejahteraan yang Baik, 366 dari 468 perusahaan sampel telah mengungkapkan 
tujuan. Sektor industri dengan jumlah perusahaan yang paling banyak mengungkapkan 
Tujuan 3 adalah sektor Dasar, Industri dan Kimia, sektor Industri Lain-lain, sektor 
Barang Konsumsi, dan sektor Properti, Real Estate, dan Konstruksi Bangunan. Sektor-
sektor ini memiliki perhatian terhadap Tujuan 3, tidak mengherankan, karena 
produknya pada umumnya merupakan produk kebutuhan dasar manusia. 
Tujuan yang paling tidak diungkapkan adalah tujuan 14 Kehidupan Di Bawah 
Air, hanya 21 dari 468 perusahaan sampel yang mengungkapkan tujuan ini. Indonesia 
merupakan negara kepulauan dengan pantai terpanjang di dunia, maka pemahaman 
tentang Tujuan 14 ini nampaknya masih minim. Kehidupan di bawah air akan menjadi 
sumber makanan utama di masa depan. 
Sektor yang paling banyak mengungkapkan SDGs adalah sektor Keuangan. 
Tujuan paling umum yang diungkapkan oleh sektor Keuangan dan Infrastruktur, 
Utilitas, dan Transportasi adalah Tujuan 4, Pendidikan Berkualitas. Perhatian kedua 
sektor terhadap pendidikan yang berkualitas sangat sesuai dengan jenis usaha yang 
selalu membutuhkan sumber daya manusia dengan kualitas yang terus meningkat. 
Sektor yang paling sedikit mengungkapkan SDGs adalah perusahaan di sektor 
Pertanian. Jumlah perusahaan di sektor ini paling sedikit dibandingkan dengan sektor 
lainnya. Namun, sektor Pertanian menunjukkan bahwa untuk Tujuan 8 Pekerjaan yang 
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, persentase perusahaan di sektor ini yang paling 
banyak mengungkapkan tujuan tersebut. Perhatian sektor Pertanian terhadap Tujuan 8 
juga tidak mengherankan karena perkebunan dan perikanan yang merupakan sektor riil 
sangat erat kaitannya dengan pembangunan ekonomi. 
Sektor Pertambangan paling memperhatikan Tujuan 11 Kota dan Komunitas 
Berkelanjutan. Perusahaan di sektor Pertambangan sudah memahami bahwa kegiatan 










SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Pada tahun 2015, ketika SDGs diluncurkan, emiten Indonesia telah 
mengungkapkan rata-rata 38% dari SDGs. Perusahaan-perusahaan ini adalah 
perusahaan yang cukup baik yang, rata-rata, dapat memperoleh laba bersih hampir 4% 
dibandingkan dengan aset mereka dan mendanai operasi mereka hampir dua kali lipat 
dengan hutang. Analisis regresi menunjukkan bahwa ketika perusahaan 
mengungkapkan lebih banyak SDGs, profitabilitasnya lebih tinggi. Data menunjukkan 
bahwa sektor perdagangan, jasa, dan investasi serta sektor keuangan merupakan sektor 
yang paling banyak pengungkapannya dari tujuh belas tujuan dalam SDGs, diikuti oleh 
sektor industri dasar dan kimia, sektor real estat properti dan konstruksi bangunan, serta 
sektor barang konsumsi. Sektor pertanian merupakan sektor yang pengungkapan SDGs 
paling sedikit. 
Pengungkapan perusahaan terkait SDGs memiliki cakupan aspek kehidupan yang 
lebih luas daripada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sehingga dengan 
adanya pengungkapan perusahaan terkait SDGs, sinyal positif kepada seluruh 
pemangku kepentingan mengenai prospek perusahaan di masa depan akan semakin 
baik, serta nilai yang dimiliki perusahaan terhadap kepeduliannya terhadap dampak 
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Seperti yang dikatakan oleh teori pemangku 
kepentingan, kelompok pemangku kepentingan utama adalah kelompok yang tanpa 
partisipasi berkelanjutan perusahaan tidak dapat bertahan sebagai kelangsungan hidup, 
sehingga perusahaan dengan banyak pemangku kepentingan juga akan mendapatkan 
tuntutan tinggi atas pengungkapan perusahaan terkait SDGs. Praktik SDGs dan 
disclosure-nya juga merupakan salah satu cara komunikasi perusahaan untuk 
mengurangi tekanan dari stakeholders jika ada ketidakpuasan yang dirasakan 
stakeholders yang akan berdampak pada eksistensi dan stabilitas operasional 
perusahaan. 
Dengan kewenangannya tersebut, pemerintah dan regulator masih perlu membuat 
regulasi dan insentif agar peran dunia usaha dalam melaksanakan dan mengungkapkan 
SDGs semakin signifikan. Perhatian utama Pemerintah antara lain perlu diberikan 
kepada sektor industri yang masih sedikit penerapan SDGs yaitu sektor Pertanian, 
sektor Aneka Industri, dan sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi. 
 
Keterbatasan 
Temuan penelitian ini harus dilihat dari beberapa keterbatasan. Pertama, dalam 
proses analisis konten, saat memasukkan kata kunci di tombol “temukan” Word, kata 
kunci tersebut mungkin muncul di laporan tahunan. Masalahnya, kata yang muncul 
belum tentu memiliki arti yang sama dengan maksud tujuan dalam SDGs. Kedua, 
beberapa tujuan SDGs lebih bermakna makro di tingkat negara, sehingga tidak serta 
merta memiliki arti yang sama dalam laporan tahunan atau laporan CSR dan laporan 
keberlanjutan perusahaan. Pemahaman yang lebih baik tentang setiap tujuan SDG akan 
sangat berharga dalam melakukan proses analisis konten untuk studi di masa 
mendatang.  
 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
Kajian selanjutnya juga harus bisa memilih dan memilah-milah tujuan yang 
benar-benar relevan dan yang tidak relevan dengan dunia bisnis. Sehingga dapat 
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diperoleh analisis yang lebih tepat. Untuk pemahaman yang lebih baik, studi 




Aggarwal, P. (2013). Impact of Sustainability Performance of Company on its 
Financial Performance: A Study of Listed Indian Companies, Global Journal of 
Management and Business Research Finance, Volume 13 Issue 11 Version 1.0, 
Type: Double Blind Peer Reviewed International Research Journal, Publisher: 
Global Journals Inc. (USA). 
Ammar, A., A.S. Hanna, E.V. Nordheim, & J.S. Russel. (2003). Indicator Variables 
Model of Firm’s Size-Profitability Relationship of Electrical Contractors Using 
Financial and Economic Data, Journal of Construction Engineering and 
Management, Volume 129, Issue 2, American Society of Civil Engineers 
Biermann, F., Kanie, N., & Kim, R. E. (2017). Global Governance BY GOAL-
SETTING: The Novel Approach of The UN Sustainable Development Goals. 
Current Opinion in Environmental Sustainability, 26-27, 26-31. 
doi:10.1016/j.cosust.2017.01.010 
Chavali, K., & S. Rosario. (2018). Relationship Between Capital Structure and 
Profitability: A Study of Non-Banking Finance Companies in India, Academy of 
Accounting and Financial Studies Journal, Volume 22, Issue 1 
Clarkson, M.B.E. (1995). A Stakeholder Framework for Analyzing and Evaluating 
Corporate Social Performance, Academy of Management Review, Vol. 20, No. 1, 
92-117. 
Colander, D. C. (2013). Economics. New York: McGraw-Hill Irwin. 
Dang, C., Frank Li, Z., & Yang, C. (2018). Measuring Firm Size In Empirical 
Corporate Finance. Journal of Banking & Finance, 86, 159-176. 
doi:10.1016/j.jbankfin.2017.09.006 
Dowling, J., & J. Pfeffer. (1975). Organizational Legitimacy: Social Values and 
Organizational Behavior, Sociological Perspectives, Vol 18, Issue 1, pp. 122 – 
136, https://doi.org/10.2307/1388226   
Ekatah, I., M. Samy, R. Bampton, & A. Halabi. (2011). The Relationship Between 
Corporate Social Responsibility and Profitability: The Case of Royal Dutch Shell 
Plc, Corporate Reputation Review, Vol. 14, No. 4, pp. 249–261, Macmillan 
Publishers Ltd., 1363-3589 
Gray, R., R. Kouhy, & L. Lavers. (1995). Corporate Social and Environmental 
Reporting - A review of the Literature and a Longitudinal Study of UK 
Disclosure, Accounting, Auditing & Accountability Journal, Vol. 8, No. 2, 1995, 
pp. 47-77. © MCB, University Press, 0951-3574 
Khojastehpour, M., & R. Johns. (2014). The Effect of Environmental CSR Issues on 
Corporate/Brand Reputation and Corporate Profitability. European Business 
Review, Vol. 26 Issue: 4, pp.330-339, https://doi.org/10.1108/EBR-03-2014-0029 
Lee, J. (2009). Does Size Matter in Firm Performance? Evidence from US Public 
Firms, International Journal of the Economics of Business, 16:2, 189-203, DOI: 
10.1080/13571510902917400  
Lindawati, A.S.L., & M.E. Puspita. (2015). Corporate Social Responsibility: Implikasi 
Stakeholder dan Legitimacy Gap Dalam Peningkatan Kinerja Perusahaan, Jurnal 
 




Akuntansi Multiparadigma JAMAL Vol.6, Nomor 1, ISSN 2086-7603, e-ISSN 
2089-5879, http://dx doi org/DOI: 10 18202/jamal 2015 04 6013 
Maletic, M.,  D. Maletic, J. Dahlgaard, S.M. Dahlgaard-Park, & B. Gomišcek. (2015). 
Do corporate sustainability practices enhance organizational, economic 
performance? International Journal of Quality and Service Sciences, Vol. 7 
Issue: 2/3, pp.184-200, https://doi.org/10.1108/IJQSS-02-2015-0025  
Majumdar, S.K. (1997). The Impact of Size and Age on Firm-Level Performance: 
Some Evidence from India, Review of Industrial Organization 12, Kluwer 
Academic Publishers 
O’Donovan, G. (2002). Environmental Disclosures In The Annual Report: Extending 
the applicability and predictive power of legitimacy theory. Accounting, Auditing 
& Accountability Journal, Vol. 15 Issue: 3, pp.344-371, 
https://doi.org/10.1108/09513570210435870 
Papadogonas TA (2007). The Financial Performance of Large and Small Firms: 
Evidence from Greece. Inter.J. Finan. Serv. Manage., 2(1/2): 14-20. 
Pervan, M., & M. Mlikota. (2013). What Determines the Profitability of Companies: 
Case of Croatian Food and Beverage Industry, Economic Research-Ekonomska 
Istraživanja, 26:1, 277-286, DOI: 10.1080/1331677X.2013.11517602 
Pervan. M. & J. Visic. (2012). Influence of Firm Size on Its Business Success, 
Croatian Operational Research Review (CRORR), Vol. 3, 2012 
Ramakrishnan, S., Nabi, A.A., Muneer, S., & M.A. Anuar. (2015). An Interaction 
between Firm Strategy, Capital Structure and Firm’s Performance, Journal of 
Economics and Behavioral Studies Vol. 7, No. 4, (ISSN: 2220-6140) 
Reddy, K., & L.W. Gordon. (2010). The Effect of Sustainability Reporting on Financial 
Performance: An Empirical Study Using Listed Companies, Journal of Asia 
Entrepreneurship and Sustainability, Vol. 6, Issue 2. 
Satriadi, R. (2020). 2045, Impian Jadi Negara dengan Perekonomian Terkuat Tak 
Mustahil, Senin, 3 Agustus 2020, Berita Satu. 
https://www.beritasatu.com/ekonomi/661843/2045-impian-jadi-negara-dengan-
perekonomian-terkuat-tak-mustahil  
Selvarajah, D. D., U. Murthy, & M. Massilamani. (2018). The Impact of Corporate 
Social Responsibility on Firm’s Financial Performance in Malaysia. International 
Journal of Business and Management, 13(3), 220. 
Shim, J. K., & Siegel, J. G. (2010). Dictionary of accounting terms. Hauppauge, NY: 
Barron's. 
Suchman, M.C. (1995). Managing Legitimacy: Strategic and Institutional Approaches, 
Academy of Management Review, Vol. 20, No. 3, 571-610 
Suteja, J., A. Gunardi, & A. Mirawati. (2016). Moderating Effect of Earnings 
Management on the Relationship Between Corporate Social Responsibility 
Disclosure and Profitability of Banks in Indonesia, International Journal of 
Economics and Financial Issues, 2016, 6(4). 
Taqi, M., M. Ajmal, & A. Pervez. (2016). Impact of Capital Structure on Profitability 
of Selected Trading Companies of India, Arabian Journal of Business and 
Management Review (Oman Chapter), Vol. 6, No.3 
Turcsanyi, J., & S. Sisaye. (2013). Corporate Social Responsibility and Its Link to 
Financial Performance, World Journal of Science, Technology and Sustainable 
Development, 10, 4- 18. http://dx.doi.org/10.1108/20425941311313065 
 
Pengungkapan Terkait SDGs dan Profitabilitas Serta Analisis Industri 
89 
 
Twairesh, A.E.M. (2014). The Impact of Capital Structure on Firm’s Performance 
Evidence from Saudi Arabia, Journal of Applied Finance & Banking, vol. 4, no. 
2, 2014, Scienpress Ltd, 2014  
Utama, A.A.G.S., & R.R. Mirhard. (2016). The Influence of Sustainability Report 
Disclosure as Moderating Variable towards the Impact of Intellectual Capital on 
Company’s Performance, International Journal of Economics and Financial 
Issues, Volume 6, Issue 3. 
Vijayakumar, A., & P. Tamizhselvan. (2010). "Corporate Size and Profitability-An 
Empirical Analysis," College Sadhana – Journal for Bloomers of Research, Vol. 
3, No. 1, pp. 44 – 53.  
Vourvachis, P., & Woodward, T. (2015). Content Analysis In Social and 
Environmental Reporting Research: Trends And Challenges. Journal of Applied 
Accounting Research, 16(2), 166-195. doi:10.1108/jaar-04-2013-0027 
Xu, B., & Y. Zeng. (2016). Profitability, State Ownership, Tax Reporting, and 
Corporate Social Responsibility: Evidence From Chinese Listed Firms. Social 



































Media Riset Akuntansi, Auditing & Informasi Vol. 21 No.1 April 2021 
 
90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
